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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Pengertian Hipertensi   

Hipertensi  atau tekanan darah tinggi adalah suatu peningkatan tekanan darah 

sistolik lebih dari 140mmHg dan atau tekanan darah diastolic lebih dari 90mmHg 

pada dua kali pengukuran dengan selang waktu 5 menit dalam keadaan cukup 

istirahat atau tenang (Kemenkes RI, 2015). 

Hipertensi  omerupakan  ogangguan  oyang  oterjadi  opada  osistem  operedaran  odarah  odan  

omenyebabkan  okenaikan  otekanan  odarah  odiatas   onormal,   oyaitu  omelebihi  o140/90mmHg,   

oberdasarkan  oetiologi  odibedakan  omenjadi  o2  oyaitu  ohipertensi  oprimer  odan  ohipertensi  

osekunder.   oHipertensi  oprimer  omerupakan  openyakit   omultifaktorial  oyang  odipengaruhi  

ooleh  ofaktor  ogenetik  odan  olingkungan  oyang  odapat   odiperparah  ooleh  ofaktor  oobesitas,   

ostress,   okonsumsi  oalkohol  oyang  oberlebihan  odan  olain-lain.   oSedangkan  ohipertensi  

osekunder  odisebabkan  ooleh  openyakit   oatau  okeadaan  oseperti  openyakit   ogagal  oginjal  

okronik,   ohiperaldosteonisme  odan  orenovaskuler  .. (Susi et al., 2018). 

Peningkatan  otekanan  odarah  oyang  oberlangsung   olama  o(persisten)   odapat   

omenimbulkan  okerusakan  opada  oginjal  o(gagal  oginjal),jantung  o(penyakit   ojantung   

okoroner),dan  ootak  o(menyebabkan  ostroke) bila tidak dideteksi secara dini dan 

mendapat pengobatan yang memadai. Penyakit hipertensi juga dapat 

menyebabkan berbagai komplikasi dimana hipertensi mencetus timbulnya plak 

aterosklerotik di arteri serebral dan arteriol,yang dapat menyebabkan oklusi 

arteri,cedera iskemik dan stroke sebagai komplikasi jangka panjang   o (Yonata & 

Pratama, 2016).  o 

Hipertensi  oprimer  oatau  oessensial  oadalah  ohipertensi  oyang  openyebabnya   otidak   

odiketahui  o(idioptik),walaupun  odikaitkan  odengan  okombinasi  ofactor  ogaya  ohidup  oseperti  

okurang  obergerak  o(inaktivitas)   odan  opola  omakan.Hipertensi  oini  oterjadi  opada  osekitar   

o90%  opada  osemua  okasus  ohipertensi. Menurut   oGardner  opada  otahun  o2012   oTekanan  

odarah  omerupakan  ohasil  ocurah  ojantung   odan  oresistensi  ovascular,sehingga  otekanan  odarah  

omeningkat   ojika  ocurah  ojantung   omeningkat,resistensi  ovascular  operifer  obertambah,atau  
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okeduanya.Tekanan  odarah  oadalah  otekanan  oyang  odigunakan  ountuk  omengedarkan  odarah  

opembuluh  odarah  odalam  otubuh.jantung  oberperan  osebagai  opompa  ootot  omenyuplai  

otrkanan  otersebut   ountuk  omenggerakkan  odarah  odan  ojuga  omengedarkan  odarah  odi  oseluruh  

otubuh.Pembuluh  odarah  oarteri  omemiliki  odinding-dinding  oyang  oelastic  odan  

omenyediakan  oresistensi  oyang  osama  oterhadap  oaliran  odarah.Oleh  okarena  oitu,ada   

otekanan  odalam  osistem  operedaran  odarah,bahkan  odetak  ojantung. 

2.1.2 Etiologi  oHipertensi  o 

Berdasarkan  ofaktor  openyebabnya. Menurut   o(Triwibowo, 2013),  openyakit   

ohipertensi  odapat   odibagi  omenjadi  o2  o(dua)  ogolongan  oyaitu  o: 

1) Hipertensi  oEsensial  o(Hipertensi  oPrimer).   o 

Sekitar  o90-95%  openderita  ohipertensi  oadalah  ohipertensi  oprimer. Hipertensi  

oprimer  obiasanya  odimulai  osebagai  oproses  olabil  o(intermitten)   opada  oindividu  oakhir  

o30-an  odan  oawal  o50-an  oyang   osecara  obertahap  oakan  omenetap. Hipertensi  oprimer   

osecara   opasti  obelum  odiketahui  openyebabnya. Beberapa  openelitian  omembuktikan  

obahwa  ohipertensi  odini  odidahului  ooleh  openingkatan  ocurah  ojantung,kemudian  

omenetap  odan  omenyebabkan  openingkatan  otahanan  otepi  opembuluh  odarah  

ototal.gangguan  oemosi.obesitas,konsumsi  oalkohol  oyang   oberlebih  o,rangsang  okopi  

oyang  oberlebih, rangsang  okonsumsi  otembakau, obat-obatan, dan  oketurunan  

oberpengaruh  opada  oproses  oterjadinya  ohipertensi  oprimer. Penyakit   ohipertensi  

oprimer  oini  olebih  obanyak  oterjadi  opada  owanita  odari  opada  opria. 

2) Hipertensi  oSekunder 

Hipertensi sekunder merupakan hipertensi yang disebabkan karena 

gangguan pembuluh darah atau organ tertentu.secara sederhananya, hipertensi 

sekunder disebabkan karena adanya penyakit lain. berbeda dengan hipertensi 

primer, hipertensi sekunder sudah diketahui penyebabnya seperti disebabkan 

oleh penyakit ginjal, penyakit endokrin, pengguna obat-obatan dan lain 

sebagainya. 

2.1.3 Klasifikasi  oHipertensi  o 

Pengukuran  otekanan  odarah  odapat   odilakukan  odengan  omenggunakan  oalat   

otensimeter  osfigmomanometer   oair  oraksa  oatau  odigital.   ohasil  odari  opengukuran  otersebut   

oadalah  otekanan  odarah  ositolik   omaupun  odiastolik  oyang  odapat   odigunakan  osebagai  otolak   
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oukur  odalam  omenemukan  ohipertensi  oatau  otidak.   oBerdasarkan  ohasil  opada  opengukuran  

otersebut   ohipertensi  odi  oklasifikasikan  omenjadi (Triwibowo, 2013)   o  o  o 

Tabel 2.1 Klasifikasi Hipertensi Menurut Joint National Committe 8. 

No Kategori Tekanan  

oSistolik  

o(mmHg) 

Tekanan  

oDiastolik  

o(mmHg) 

1.  o Normal  o <  o120 <80 

2. Pre  o-  oHipertensi  o 120-139 80-89 

3. Hipertensi  oTahap  Oi 140-159 90-99 

4. Hipertensi  oTahap  Oii >160 >100 

5. Hipertensi oSistolik  

oTeraisolasi 

>140 <90 

 Sumber   o:  o (Majid, 2017) 

The  ojoint   oNational  ocommunity  o(JNC  o7)  omendefenisikan  ohipertensi  osebagai  

okondisi  odimana  otekanan  odarah  osistolik   olebih  odari  o140  ommhg  odan  otekanan  odarah  

odiastolonya  olebih  odari  o90  ommhg.  oMenurut   oWorld  oHealth  oOrganization  o(WHO)  

obatasan  otekanan  odarah  onormal  ountuk  oorang  odewasa  oadalah  omaksimum  o140/90  ommhg   

odan  oapabila  otekanan  odarah  oseseorang  odi  oatas  oangka  otersebut   obeberapa  okali  

opengukuran  opada  owaktu  oberbeda  omaka, orang  otersebut   odapat  odikatakan  otelah  

omenderita  ohipertensi. Lebih  olanjut   oWHO   omengklasifikasikan  otekanan  odarah  

oberdasarkan  ohasil  opengukuran  otekanan  odarah  odengan  omerujuk  opada  oukuran  otekanan  

osistolik  odan  odiastolik,dapat   odilihat   opada  otable  oberikut:  o (Kemenkes RI, 2017) o 

Tabel 2.2 Klasifikasi Tekanan Darah Menurut WHO 

No  o Kategori Tekanan  

oSistolik   

o(mmHg) 

Tekanan  

oDiastolik 

o(mmHg) 

1. Hipertensi  oBerat ≥180 ≥110 

2. Hipertensi  osedang 160-179 100-109  o 

3. Hipertensi  oringan 140-159 90-99 

4. Hipertensi  operbatasan 140-149 90-94 

5. Hipertensi  osystole 140-149 <90 

6. Perbatasan  o >140 <90 

7. Hipertensi  osystole <140 <90 

8. Terisolasi  oNormatensi  

ooptimal 

<120 <80 

 Sumber:WHO,2012 
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2.1.4 Tanda Dan Gejala Hipertensi  

Hipertensi  otidak  omemberikan  oadanya   otanda  odan  ogejala  opada  otingkat   oawal.   

oKebanyakan  oorang  omengira  obahwa  osakit   okepala  oterutama  opada  opagi  ohari,  opusing,   

oberdebar-debar  odan  otelinga  oberdengung  omerupakan  otanda  ogejala   ohipertensi.   oTanda   

ogejala  otersebut   osesungguhnya  odapat   oterjadi  opada  otekanan  odarah  onormal,   obahkan  

oseringkali  otekanan  odarah  oyang  orelative  otinggi  otidak  omemiliki  otanda  odan  ogejala   

otersebut.   oCara  oyang   otepat   ountuk  omeyakinkan  oseseorang  omemiliki  otekanan  odarah  

otinggi  oadalah  odengan  omengukur  otekanan  odarahnya.   oHipertensi  osudah  omencapai  otaraf  

olanjut,   oyang  oberarti  otelah  oberlangsung  obeberapa   otahun,   oakan  omeyebabkan  osakit   

okepala,   opusing,  okejang  otengkuk,mudah  olelah,   omata  oberkunang-  okunang,   onapas   

opendek,   omuka  opucat,   osuhu  otubuh  orendah,   o  opandangan  okabur  odan  osusah  otidur.   

o(Gunawan, 2012). 

Gejala-gejala yang sifatnya khusus tersebut akan terasa pada kondisi atau 

aktivitas tertentu yang berhubungan dengan perubahan dan proses metabolisme 

tubuh yang sedikit terganggu.(Garnadi, 2012).  o 

1) Kondisi  oIstirahat   oGejala  ohipertensi  opada  okondisi  oistirahat   oberupa  okelemahan  odan  

oletih  onafas  opendek,   ogaya  ohidup  omonoton,frekuensi  ojantung  omeningkat.   o 

2) Berkaitan  odengan  osirkulasi  odarah  oGejala   oHipertensi  oberkaitan  odengan  osirkulasi  

odarah  oberupa  okenaikan  otensi  odarah,nadi  odenyutan  ojelas, kulit   opucat, suhu  odingin  

oakibat   opengisian  opembuluh  okapiler  omungkin  omelambat.   o 

3) Kondisi  oEmosional  oBerkaitan  odengan  omasalah  oemosional, seseorang  opasti  

omengalami  oriwayat   operubahan  okepribadian.hal  otersebut   odapat   odipicu   ooleh  ofaktor-

faktor  omultiple  ostress  oatau  otekanan  oyang  obertumpukan  oseperti  ohubungan  odengan  

oorang  olain, keuangan, pekerjaan  odan  osebagainya. Gejala  ohipertensi  oberkaitan  

odengan  okondisi  oemosional  oberupa  ofluktuasi  oturun  onaik,   osuasana  ohati  oyang  otidak   

ostabil,   ogelisah,   openyempitan  operhatian,   otangisan  omeledak,   ootot   omuka  otegang,   

opernafasan  omenghela  odan  openingkatan  opola  obicara.  o 

4) Kondisi  oMakanan  oDan  oPencernaan  oGejala   ohipertensi  oberkaitan  odengan  okondisi  

omakanan  odan  opencernaan  oberupa  omakanan  oyang   odisukai  omencakup  omakanan  

otinggi  onatrium,   olemak  oserta  okolesterol,   osering  omual  odan  omuntah,  operubahan  oberat  

obadan  osecara  odrastis  o(meningkat/menurun),   oriwayat   openggunaan  oobat   odiuretic,   

oadanya  oedema   odan  oglikosuri. 
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5) Berhubungan  oDengan  oRespon  oSaraf  oGejala  ohipertensi  oberhubungan  odengan  

orespon  osaraf,  oberupa  okeluhan  opusing,  odenyut-denyut,   osakit   okepala  oterjadi  osaat   

oterbangun  odan  omenghilang  osecara  ospontan  osetelah  obeberapa  ojam,   ogangguan  

openglihatan,   omisalnya  openglihatan  okabur,   operubahan  oketerjagaan,   ogangguan  

oorientasi,   opola  oini  obicara  oberubah,   oproses  opikir  oterganggu,   openurunn  okekuatan  

ogengaman  otangan,   osering  obatuk,  ogangguan  okoordinasi/cara  oberjalan  odan  

operubahan  openurunan  opostural.   o 

Menurut buku (Nasrullah, 2015), tanda dan gejala pada hipertensi 

dibedakan menjadi: 

1) Tidak ada gejala  

Tidak ada gejala yang spesifik yang dapat dihubungkan dengan peningkatan 

tekanan darah, selain penentuan tekanan arteri oleh dokter yang memeriksa. 

Hal ini berarti hipertensi arterial tidak akan pernah terdiagnosa jika tekanan 

arteri tidak terukur.  o 

2) Gejala   oyang  olazim  o 

Sering  odikatakan  obahwa   ogejala   oterlazim  oyang   omenyertai  ohipertensi  omeliputi  onyeri  

okepala  odan  okelelahan.   oDalam  okenyataannya  oini  omerupakan  ogejala  oterlazim  oyang   

omengenai  okebanyakan  opasien  oyang  omencari  opertolongan  omedis.  oBeberapa  opasien  

oyang  omenderita  ohipertensi  oyaitu:  o 

(1) Mengeluh  osakit   okepala,pusing  o 

(2) Lemas, kelelahan 

(3) Sesak  onafas   o 

(4) Gelisah  o 

(5) Mual  o 

(6) Muntah  o 

(7) Epistaksis  o 

(8) Kesadaran  omenurun 

2.1.5 Faktor Resiko Hipertensi  

Menurut (Medika, 2017)     ohipertensi  odipengaruhi  o2   ofaktor  oyaitu  otidak  odapat  

odiubah  odan  odapat   odiubah  o: 
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1) Faktor yang tidak dapat diubah 

(1) Keturunan  o 

Adanya  ofaktor  ogenetik  opada  okeluarga  otertent   oakan  omenyebabkan  oanggota  

okeluarga  oitu  omempunyai  ofaktor  oresiko   omempunyai  ohipertensi.   oHal  oini  

oberhubungan  odengan  openingkatan  okadar  osodium  ointraseluler   odan  orendahnya   

orasio   oantara  opotasiun  oterhadap  osodium.   oSeseorang   odengan  oorang  otua  oyang   

omenderita  ohipertensi  oberesiko   odua  okali  olebih  obesar  ountuk  omenderita   

ohipertensi.   oKasus  ohipertensi  oessensial  o70-80%  oditurunkan  odari  oorangtuanya   

o(Anggraini, 2009).  o 

(2) Jenis  okelamin  o 

Hipertensi  olebih  omudah  omenyerang  okaum  olaki-laki  odaripada  operempuan.   oHal  

oitu  okemungkinan  okarena  olaki-laki  omemiliki  obanyak  ofaktorpendorong  

oterjadinya  ohipertensi  oseperti:  ostres,  okelelahan,   odan  omakan  otidak  oterkontrol.   

oAdapun  ohipertensi  opada  operempuan  openingkatan  oresiko   oterjadi  osetelah  omasa   

omenopause  o(sekitar   o45  otahun). 

(3) Umur  o 

Insidensi  ohipertensi  omeningkat   oseiring  odengan  opertambahan  oumur.   oPasien  

oyang  oberumur  odiatas  o60  otahun,  omempunyai  otekanan  olebih  obesar  oatau  osama   

odengan  o140/90mmHg.  oHal  oini  omerupakan  opengaruh  odegenerasi  oyang  oterjadi  

opada  oorang  oyang  obertambah  ousianya.   oPada  oumumnya,   ohipertensi  omenyerang   

opria  opada  ousia  odiatas  o31  otahun,   osedangkan  opada  owanita  oterjadi  osetelah  ousia  o45   

otahun(menopause).   oDari  oberbagai  openelitian  oyang  oberusia  odiatas  o20  otahun  

osudah  omemiliki  ofaktor  oresiko   openderita  ohipertensi.    

2) Faktor yang tidak dapat diubah 

(1) Obesitas 

Kegemukan  omerupakan  ociri  okhas  odari  opopulasi  ohipertensi.   oTelah  odibuktikan  

opula   obahwa  ofaktor  oini  omempunyai  okaitan  oerat   odengan  oterjadinya  odikemudian  

ohari.  oWalaupun  obelum  odapat   odijelaskan  ohubungan  oantara  oobesitas  odengan  

oessensial,   otetapi  openyelidikan  omembuktikan  obahwa  odaya  opompa  ojantung  odan  

osirkulasi  ovolume  odarah  openderita  oobesitas  odengan  ohipertensi  olebih  otinggi  

odibandingkan  odengan  openderita  ohipertensi  odengan  oberat   obadan  onormal.   o 
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(2) Asupan  ogaram  oberlebihan  o 

Garam  omempunyai  osifat   omenahan  oair.   oKonsumsi  ogaram  oyang  oberlebihan  

odengan  osendirinya  oakan  omenaikkan  otekanan  odarah.   oKonsumsi  onatrium  oyang   

oberlebihan  omenyebabkan  okonsentrasi  onatrium  odi  odalam  ocairan  oekstraseluler   

omeningkat.   oUntuk  omenormalkannya   okembali,   ocairan  ointraseluler   oharus  

oditarik  okeluar  osehingga   ovolume   ocairan  oekstraseluler   omeningkat.  

oMeningkatnya volume ocairan  oekstraseluler   otersebut   omenyebabkan  

omeningkatnya   ovolume   odarah,  osehingga  oberdampak   opada  otimbulnya   

ohipertensi.   o(Palmer dan William, 2015).  o 

(3) Stress  o 

Jika seseorang dalam keadaan stress maka terjadi respon sel-sel saraf yang 

menyebabkan kelainan pengeluaran atau pengangkatan natrium. Hubungan 

antara stress dengan hipertensi diduga melalui aktivitas saraf simpatis 

(saraf yang bekerja ketika seseorang beraktivitas) yang dapat 

meningkatkan tekanan darah secara bertahap. Stress yang berkepanjangan 

dapat mengakibatkan tekanan darah menjadi tinggi. Stres yang berlebihan 

dapat meningkatkan tekanan darah menetap tinggi o(Triyanto, 2014).  o 

(4) Merokok  o 

Merokok  omerupakan  osalah  osatu  ofaktor  openyebab  odan  ofaktor  oresiko   oterjadinya   

ohipertensi.   oPerokok  oterbagi  oatas  o2   oyaitu,   operokok  opasif  odan  operokok  oaktif.   

oPerokok  opasif  oadalah  oistilah  oyang  odiberikan  obagi  omereka  oyang   otidak  omerokok  

onamun,   omereka  oseolah  odipaksa  ountuk  omenghirup  oasap  orokok  odari  operokok  

oaktif  oyang  oada  odi  osekeliling  omereka,  osedangkan  operokok  oaktif  oadalah  oorang   

oyang  omerokok  odan  olangsung  omenghisap  oasap   orokok.   oHipertensi  ojuga   

odirangsang  ooleh  oadanya  onikotin  odalam  obatang  orokok  oyang  odihisap  oseseorang.   o 

(5) Konsumsi  oalkohol  o 

Banyak  openelitian  omembuktikan  obahwa  oalkohol  odapat   omerusak  ojamtung  odan  

oorgan-organ  olain,  otermasuk  opembuluh  odarah.  oKebiasaan  omeminum  oalkohol  

oberlebihan  otermasuk  osalah  osatu  ofaktor  oresiko   ohipertensi.   oAlkohol  ojuga   

omembuat   okecanduan  oyang  oakan  osangat   omenyulitkan  ountuk  olepas   o(Susilo dan 

Wulandari, 2011). 
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2.1.6 Komplikasi Hipertensi  
o 

Beberapa  okomplikasi  oyang  otimbul  oakibat   ohipertensi  odiantaranya  oyaitu:  o 

1) Stroke  o 

Angka   okejadian  ostroke  oakibat   ohipertensi  odi  oIndonesia  ocukup   otinggi  oyaitu  

omencapai  o36%  opada  olansia  odiatas  o60  otahun.   oStroke  oadalah  okondisi  oketika  oterjadi  

okematian  osel  opada  osuatu  oarea   odi  ootak.  oHal  oini  oterjadi  oakibat   oterputusnya   opasokan  

odarah  oke  ootak  oyang  odisebabkan  ooleh  openyumbatan  oatau  opecahnya  opembuluh  odarah  

odimana   ohal  otersebut   odiakibatkan  ooleh  oberbagai  ohal  oseperti  oarterosklerosis  odan  

ohipertensi  oyang  otidak  oterkontrol.   oStroke  obiasanya  oterjadi  osecara  omendadak  odan  

omenyebabkan  okerusakan  ootak  o(Ardiansyah, 2012). 

2) Penyakit   ojantung  ocoroner  o 

Penyakit   oini  osering  odialami  openderita  ohipertensi  osebagai  oakibat   oterjadinya   

opengapuran  opada  odinding  opembuluh  odarah  ojantung.   oPenyempitan  olubang  

opembuluh  odarah  ojantung   omenyebabkan  oberkurangnya   oaliran  odarah  opada   

obeberapa  obagian  ootot   ojantung.   oHal  oini  omenyebabkan  orasa  onyeri  odi  odada  odapat   

oberakibat   oterjadinya   ogangguan  opada   ootot   ojantung.  oBahkan  odapat   omenyebabkan  

otimbulnya  oserangan  ojantung.   o 

3) Gagal  ojantung  o 

Tekanan  odarah  oyang  otinggi  omemaksa  ootot   ojantung  obekerja  olebih  oberat   ountuk  

omemompa  odarah.   oKondisi  otersebut   omembuat   ootot  ojantung  omenebal  odan  

omeregang  osehingga  odaya  opompa  ootot   ojantung  omenurun.   oApabila  okondisi  otersebut   

oberlangsung  odalam  owaktu  oyang  olama,  odapat  omenyebabkan  oterjadinya  okegagalan  

okerja  ojantung.   oTanda-tanda  oterjadinya  okomplikasi  ogagal  ojantung  oyaitu  osesak   

onafas,   onafas  opendek,   odan  oterjadinya  opembengkakan  otungkai  obawah  oserta  okaki.  o 

4) Ensefalopati  o(kerusakan  ootak)  o 

Ensepaopati  obiasanya  oditemukan  opada  ohipertensi  omalign.   oTekanan  odarah  oyang   

osangat   otinggi  omenyebabkan  oterjadinya  openingkatan  otekanan  opembuluh  okapiler   

odan  omendorong  ocairan  oke  oruang  ointerstisial  odi  oseluruh  osusunan  osaraf  opusat.  

oKemudian  oneuron-neuron  odisekitarnya  omenjadi  okolaps  osehingga  omenyebabkan  

okoma  oserta  okematian.   o(Ardiansyah, 2012). 
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5) Infark  omiokard  o 

Infark   omiokard  odapat   oterjadi  oapabila   oarteri  okoroner  oyang  oarterosklerosis   otidak   

odapat   omenyuplai  ooksigen  oyang  ocukup   oke  omiokardium  oatau  oapabila  oterbentuk  

othrombus  oyang  omenghambat   oaliran  odarah  o melalui  o pembuluh  o darah  

o tersebut.   oHipertensi  o kronik   o dan  ohipertensi  oventrikel,   omaka   okebutuhan  

ooksigen  omiokardium  omungkin  otidak  odapat   oterpenuhi  odan  odapat   oterjadi  oiskemia   

ojantung  oyang  omenyebabkan  oinfark.  oDemikian  ojuga  ohipertropi  oventrikel  odapat  

omenimbulkan  operubahan-perubahan  owaktu  ohantaran  olistrik  omelintasi  oventrikel  

osehingga  odapat   oterjadi  odisritmia,   ohipoksia   ojantung,   odan  openingkatan  oresiko  

opembentukan  obekuan  o(Triyanto, 2014). 

6) Gagal  oginjal  o 

Gagal  oginjal  odapat   oterjadi  okarena  oadanya  okerusakan  oprogresif  oakibat   otekanan  

odarah  otinggi  opada  opembuluh  okapiler  oglomelurus  oginjal.   oRusaknya  oglomelurus   

odapat   omenyebabkan  oaliran  odarah  oke  oneufron  oterganggu  odan  odapat   omenyebabkan  

oterjadinya  ohipoksia  odan  oakhirnya  okematian  opada  oneufron.   oRusaknya  oglomelurus  

ojuga   odapat   omenyebabkan  oprotein  okeluar  omelalui  ourin  osehingga  oosmolaritas   

oplasma  odarah  oberkurang  odan  omenyebabkan  oedema  o(Ardiansyah, 2012). 

2.1.7 Patofisiologis 

Patofisiologi  oterjadinya  ohipertensi  oadalah  omelalui  oterbentuknya   oangiotensin   

oII  odari  oangiotensin  oI  ooleh  oAngiotensin  oI  oConverting  oEnzyme  o(ACE)  oyang  omemegang   

operan  ofisiologis   openting   odalam  omengatur  otekanan  odarah  o(Triyanto, 2014).  oDarah  

omengandung  oangiotensinogen  oyang  odiproduksi  odi  ohati.  oSelanjutnya  ohormone  orenin   

oakan  odiubah  omenjadi  oangiotensin  oI.  oOleh  oACE  oyang  oterdapat   odi  oparu-paru,   

oangiotensin  oI  odiubah  omenjadi  oangiotensin  oII.  oRenin  odisintesis   odan  odisimpan  odalam  

obentuk  oinaktif  oyang   odisebut   oprorenin  odalam  osel-sel  ojukstaglomerular   o(sel  oJG)  opada   

oginjal.   oSel  oJG   omerupakan  omodifikasi  odari  osel-sel  ootot   opolos  oyang  oterletak  opada   

odinding  oarteriol  oaferen  otepat   odi  oproksimal  oglomeruli.   oBila   otekanan  oarteri  omenurun,   

oreaksi  ointrinsik  odalam  oginjal  oitu  osendiri  omenyebabkan  obanyak  omolekul  oprotein  odalam  

osel  oJG  oterurai  odan  omelepaskan  orenin.   o 

Angiotensin  oII  oadalah  ovasokonstriktor   oyang   osangat   okuat   odan  omemiliki  oefek   

olain  oyang  ojuga  omempengaruhi  osirkulasi.   oSelama  oangiotensin  oII  oada  odalam  odarah,   

omaka   oangiotensin  oII  omempunyai  odua   opengaruh  outama   oyang   odapat   omeningkatkan  
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otekanan  oarteri.   oPengaruh  opertama  oyaitu  ovasokonstriksi,   otimbul  odengan  ocepat.  

oVasokonstriksi  oterjadi  oterutama  opada  oarteriol  odan  osedikit   olemah  opada  ovena.  oCara   

okedua  odimana   oangiotensin  oII  omeningkatkan  otekanan  oarteri  oadalah  odengan  obekerja   

opada  oginjal  ountuk  omenurunkan  oekskresi  ogaram  odan  oair.  oVasopressin  oatau  odisebut   

ojuga  odengan  oADH  o(Anti  oDiuretic   oSystem),   obahkan  olebih  okuat   odaripada  oangiontensin   

osebagai  ovasokonstriktor,   ojadi  okemungkinan  omerupakan  obahan  ovasokonstriktor   oyang   

opaling  okuat   odari  otubuh.   oBahan  oini  odibentuk  ohipotalamus  otetapi  odiangkut   omenuruni  

opusat   oakson  osaraf  oke  oglandula   ohipofise   oposterior,   odimana   oakhirnya   odisekresi  oke   

odalam  odarah.   o 

Aldosteron  oyang  odisekresikan  ooleh  osel-sel  ozona  oglomerulosa   opada  okorteks  

oadrenal,   oadalah  osuatu  oregulator  openting  obagi  oreabsorpsi  onatrium  o(Na+)  odan  osekresi  

okalium  o(K+)  ooleh  otubulus  oginjal.   oTempat   okerja  outama  oaldosterone  oadalah  opada  oselsel  

oprincipal  odi  otubulus  okoligentes  okortikalis.   oMekanisme  odimana  oaldosterone   

omeningkatkan  oreabsorpsi  onatrium  osementara  opada  osaat   oyang  osama  omeningkatkan  

osekresi  okalium  oadalah  omerangsang  opompa  onatrium  okalium  oATPase  opada  osisi  

obasolateral  odari  omembrane  otubulus  okoligentes  okortikalis.   oAldosteron  ojuga   

omeningkatkan  opermeabilitas  onatrium  opada  osisi  oluminal  omembrane.   oSampai  osekrang   

opengetahuan  otentang  opathogenesis  ohipertensi  oprimer  oterus  oberkembang  okarena   

obelum  odidapat   ojawaban  oyang   omemuaskan  oyang  odapat   omenerangkan  oterjadinya   

openingkatan  otekanan  odarah.  oTekanan  odarah  odipengaruhi  ooleh  ocurah  ojantung  odan  

otahanan  operifer  o(Triyanto, 2014).  o 

Angka  otekanan  odarah  ocenderung  omeningkat   oseiring  obertambahnya   ousia.  oHal  

otersebut   odisebabkan  ooleh  obeberapa  ofaktor,   oyaitu   operubahan  odinding  oaorta  odan  

opembuluh  odarah  oyang  oakan  omeningkatkan  obeban  okerja  ojantung,   odan  opada  oakhirnya   

oakan  omengakibatkan  openebalan  odinding  oventrikel  okiri  osebagai  ousaha   

okompensasi/adaptasi.   oHipertrofi  oventrikel  oyang  oterjadi  omerupakan  osuatu  oproses  

opatologis,   oselain  oitu  oadanya  openurunan  ofungsi  oginjal,   osensitivitas  oterhadap  oasupan  

onatrium,   odisfungsi  oendotel,   odan  oproses  oaterosklerosis   oakan  omengakibatkan  onaiknya   

otekanan  odarah  opada   olansia.   oKecenderungan  olabilitas  otekanan  odarah  oakibat   ohipotensi  

opostural  o(penurunan  otekanan  odarah  osistolik  osekitar  o20  ommHg  oatau  olebih  oyang  oterjadi  

oakibat   operubahan  oposisi  odari  otidur/duduk  oke   oposisi  oberdiri)   opada  olansia,   oterjadi  oakibat   

oberkurangnya  osensitivitas  obaroreseptor   odan  omenurunnya  ovolume   oplasma 
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2.1.8 Penatalaksanaan  o 

(Triyanto, 2014).  oPenatalaksanaan  ohipertensi  odapat   odilaksanakan  omelalui  

oterapi  ofarmakologi  odan  onon-farmakologi  oyaitu  o:  o 

1) Farmakologi  oPenatalaksanaan  ofarmakologi  oyaitu  openatalaksanaannya  odengan  

omenggunakan  oobat-obatan  oantihipertensi.   oTerdapat   obeberapa   oobat   oyang   

odiantaranya  oapabila  odikonsumsi  odapatmrnurunkan  otekanan  odarah  oklien,   oyakni:  o 

(1) Diuretik  o 

Biasanya  omerupakan  oobat   opertama  oyang  odiberikan  ountuk  omengobati  

ohipertensi.   oDiuretik  omembantu  oginjal  omembuang  ogaram  odan  oiar,   oyang  oakan  

omengurangi  ovolume   ocairan  odi  oseluruh  otubuh  osehingga  omenurunkan  otekanan  

odarah.  oDiuretik  ojuga  omenyebabkan  opelebaran  opembuluh  odarah.   oDiuretik   

omenyebabkan  ohilanya  okalium  omelalui  oair  okemih,   osehingga  o kadang   

odiberikan  otambahan  okalium  oatau  oobat   openahan  okalium.  oDiuretik   osangat   

oefektif  opada  oorang  okulit   ohitam,   olanjut   ousia,   okegemukan,   openderita  ogagal  oginjal  

ojantung  oatau  openyakit   oginjal  omenahun. 

(2) Penghambat   oadrenergik  o 

Merupakan sekelompok obat yang terdiri dari alfa-bloker, beta bloker 

labetol, yang menghambat efek sistem saraf simpatis. System saraf 

simpatis adalah sistem saraf yang dengan segera akan memberikan respon 

terhadap stress, dengan cara meningkatkan tekanan darah. Yang palinh 

sering digunakan adalah beta-bloker yang efektif diberikan pada penderita 

usia muda, penderita yang mengalami serangan jantung. 

(3) Calcium  ochannel  oblocker  o(CCB)  o 

CCB  omerupakan  okontraksi  ootot  ojantung  oatau  oarteri  odengan  omengintervensi   

oinfulks  okalsium  oyang  odibutuhkan  ountuk  okontraksi.   o 

(4) Angiotensin-converting  oEnzyme  oInhibitor   o(ACE  oInhibitor) 

Angiotensin-converting  oEnzyme  oInhibitor  o(ACE)  oinhibitor  oadalah  oobat   oyang  

omembantu  omengendurkan  opembulu   odarah  ountuk  omenurunkan  otekanan  odarah.   

oObat   oini  obekerja   odengan  omenghambat   oACE  oyang   oberperan  odalam  oproduksi  

oangiotensin  oII,  ozat   oyang  omenyempitkan  opembulu  odarah.  oPenyempitan  

opembulu  odarah  odapat   omenyebabkan  otekanan  odarah  omenjadi  otinggi  odan  

omemaksa  ojantung  obekerja  olebih  okeras.   oAngiotensin  oII  ojuga  omelepas  ohormone   



  
  

17 
 

oyang  omeningkatkan  otekanan  odarah.  oOleh  okarena  oitu,   oangiotensin-converting   

oenzyme   oinhibitor   o(ACE  oinhibitor)   odiperlukan  ountuk  omenghambat   

oterbentuknya  oAngiotensin  oII. 

(5) Angio   oreceptor   oblocker  o(ARB)  o 

ARB  obekerja  oseperti  oACE  oinhibitor  oyaitu  omengganggu  osistem  oRAA.  oARB   

omenghambat   oikatan  oangiotensin  oII  opada  osalah  osatu  oreseptornya.   o 

2) Non-farmakologi  o 

Terapi  onon  ofarmakologis  omengubah  ogaya  ohidup   omerupakan  osuatu  oterapi  oatau  

opendekatan  oyang  osangat   obermanfaat   odalam  omengatasi  otekanan  odarah  otinggi:  o 

(1) Olahraga  o 

Olahraga  oatau  olatihan  ojasmani  osecara  oteratur  oterbukti  odapat   omenurunkan  

otekanan  odarah  oke  otingkat   onormal  odan  omenrunkan  oresiko   oserangan  ohipertensi  

o50%,  odibandingkan  oorang  oyang  otidak  oaktif  oolahraga.   oOlahraga  oaerobik   

oseperti  ojalan  okaki,jogging,berenang,   odan  obersepeda  osecara  oteratur  odapat  

omenurunkan  otekanan  odarah  odan  omempertahankan  oberat   obadan  oideal.   

oAktivitas  ofisik  oyang  oteratur  omerupakan  ointervensi  ountuk  opencegahan  odan  

opengobatan  ohipertensi.   o 

(2) Pengaturan  odiet   o 

Diet   orendah  ogaram  oyaitu  omembatasi  oasupan  ogaram  onatrium.   oMenurut   oWHO,   

okonsumsi  ogaram  onatrium  odisarankan  o2.400  omg/hari  osetara  odengan  o1   osendok  

othe  oDiet   okolesterol,   olemak  oyang   oberkaitan  odengan  ohipertensi  oadalah  

okolesterol  odan  otridliserida,   otingginya  okadar  otrigliserida  odapat   odikontrol  

odengan  odiet   orendah  okarbohidrat,   orendah  okolesterol,   onamun  okaya   oakan  oserat  

odan  oprotein.   oDiet   otinggi  oserat,   obermanfaat   ountuk  omenghindari  olemak,  olemak   

ojenuh  odan  okolesterol.   o 

(3) Istirahat   oyang  ocukup  o 

Istirahat   omerupakan  osuatu  okesempatan  ountuk  omemperoleh  oenergi  osel  odalam  

otubuh,  oistirahat   odapat   odilakukan  odengan  omeluangkan  owaktu.   oMeluangkan  

owaktu  otidak  oberarti  ominta  oistirahat   olebih  obanyak  odaripada  obekerja  oproduktif  

osampai  omelebihi  okepatuhan.   oMeluangkan  owaktu  ountuk  oistirahat   oitu  operlu  

oyaitu,  odengan  omengembalikan  ostamina  otubuh  odan  omengembalikan  

okeseimbangan  ohormon  odalam  otubuh.  o 
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(4) Menghindari  ostress  o 

Ciptaan  osuasana  oyang  onyaman  odan  omenenangkan  obagi  opasien  openderita  

ohipertensi.   oPerkenalkan  oberbagai  ometode  orelaksasi  oseperti  oyoga  oatau  

omeditasi  oyang  odapat   omengontrol  osistem  osaraf  oyang  odapat   ountuk  omenurunkan  

otekanan  odarah. 

2.2 Lansia 

2.2.1 Pengertian 

Lanjut usia atau menua adalah suatu yang terjadi dalam kehidupan 

manusia. Setiap manusia pasti mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan 

nyeri sampai tua,tua merupakan masa hidup manusia yang terakhir,dimana pada 

masa ini seseorang mengalami kemunduran fisik, mental dan sosial sedikit 

sehingga tidak dapat melakukan tugasnya sehari hari lagi, lansia banyak 

mengalami berbagai macam masalah kesehatan yang perlu penanganan segera dan 

terintegrasi o(Nugroho, 2012). 

Lansia  oatau  olanjut   ousia  oadalah  opriode  odimana  omanusia  otelah  omencapai  

okematangan  odalam  oukuran  odan  ofungsi,   oselain  oitu  ojuga  odimana  omasa  oseseorang  oakan  

omengalami  okemunduran  odengan  oberjalannya  owaktu.  oAda  obeberapa  opendapat   

omengenai  ousia  oseseorang  odianggap  omemasuki  omasa  olansia,  oyaitu  oada  oyang   

omenetapkan  opada   oumur   o60-65   otahun,   odan  oada  ojuga   o70  otahun.   oTapi  obadan  okesehatan  

o(WHO   omenetapkan  obahwa   oumur  o65  otahun  osebagai  ousia   oseseorang  oyang  

omenunjukkan  oseseorang  otelah  omenua  oberlangsung  osecara   onyata  odan  oseseorang  oitu   

otelah  odisebut   olansia.   oMenetapkan  obahwa  oumur  o65  otahun  osebagai  ousia  oseseorang  oyang   

omenunjukkan  oseseorang  otelah  omenua  oyang  oberlangsung  osecara  onyata  odan  oseseorang   

oitu  otelah  odisebut   olansia,   omasa  odewasa  otua  omulai  osetelah  opensiun  obiasanya  oantara  ousia   

o65-75  otahun  o(Smeltezer, 2010).  o 

Menua  o(=menjadi  otua=aging)  oadalah  osuatu  oproses  omenghilangnya   osecara   

operlahan-lahan  okemampuan  ojaringan  ountuk  omemperbaiki  odiri/mengganti  odiri  odan  

omempertahankan  ostruktur   odan  ofungsi  onormalnya   osehingga  otidak  odapat   obertahan  

oterhadap  ojejas  o(termasuk  oinfeksi)   odan  omemperbaiki  okerusakan  oyang  odiderita  

o(Martono, 2015). 
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2.2.2 Klasifikasi  oLansia 

Menurut   oDepartemen  oKesehatan  oIndonesia  oTahun  o(2013):  o 

1) Pralansia (prasanelis) seseorang yang berusia antara 45-59 tahun 

2) Lansia seseorang yang telah berusia 60 tahun atau lebih  

3) Lansia resiko tinggi seseorang yang berusia 70 tahun atau lenih, seseorang 

yang berusia 60 tahun atau lebih dari masalah kesehatan 

4) Lansia potensial, lansia yang masih mampu melakukan pekerjaan atau 

kegiatan yang menghasilkan barang atau jasa  

5) Lansia tidak potensial, lansia yang tidak berdaya mencari nafkah, sehingga 

hidupnya bergantungan pada bantuan orang lain. Sedangkan klasifikasi lansia 

menurut WHO dibagi menjadi 4, yaitu:  

(1) Usia pertengahan (middle age) : usia 45-59 tahun  

(2) Lansia (elderly) : usia 60-74 tahun  

(3) Lansia tua (old) : usia 75-90 tahun  

(4) Usia sangat tua (very old) : usia diatas 90 tahun 

2.2.3 Karakteristik  oLansia 

Menurut    (S. R. Dewi, 2016)   oLansia  omemiliki  okarakteristik  osebagai  oberikut   o:  o 

1) Berusia  olebih  odari  o60  otahun  o 

2) Kebutuhan  omasalah  oyang  obervariasi  odari  orentang  osehat   osampai  osakit,   odari  

okebutuhan  obiopsikosoial  osampai  ospritual,   oserta  odari  okondisi  oadaftip   ohingga   

okondisi  omal  oadaptif  o 

3) Lingkungan  otempat   otinggal  oyang  obervariasi 

2.2.4 Tipe  oLansia 

Beberapa  otipe  olansia  obergantung  opada   okarakter,   opengalaman  ohidup,   

olingkungan,   okondisi  ofisik,  omental,   ososial,   odan  oekonominya (Hidayat, 2010), tipe   

otersebut   odijabarkan  osebagai  oberikut   o: 

1) Tipe  oarif  obijaksan 

Kaya   odengan  ohikmah,   opengalaman,   omenyesuaikan  odiri  odengan  operubahan  

ozaman,   omempunyai  okesibukan,   obersikap  oramah,   orendah  ohati,   osederhana,   

odermawan,   omemenuhi  oundangan,   odan  omenjadi  opanutan. 
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2) Tipe  omandiri 

Mengganti  okegiatan  oyang  ohilang  odengan  oyang  obaru,   oselektif  odalam  omencari  

opekerjaan,   obergaul  odengan  oteman,   odan  omemenuhi  oundangan. 

3) Tipe  oTidak  oPuas 

Konflik  olahir  obatin  omenentang  oproses  openuaan  osehingga  omenjadi  opemarah,   otidak   

osabar,   omudah  otersinggung,   osulit   odilayani,   opengkritik,   odan  obanyak  omenuntut. 

4) Tipe  oPasrah 

Menerima   odan  omenunggu   onasib  obaik,  omengikuti  okegiatan  oagama,  odan  omelakukan  

opekerjaan  oapa  osaja. 

5) Tipe  oBingung 

Kaget,   okehilangan  okepribadian,   omengasingkan  odiri,   ominder,   omenyesal,   opasif,  odan  

oacuh  otak  oacuh. 

2.2.5 Perubahan yang terjdi pada Lansia 

Perubahan  oyang  oterjadi  opada  olanjut   ousia  omenurut    (Effendi, 2014) : 

1) Perubahan  ofisik  opada  omanusia 

Meliputi  operubahan  odari  otingkat   osel  osampai  osemua  oorgan  otubuh,   odiantaranya   

osystem  opernafasan,   osystem  opengaturan  otubuh,   omusculoskeletal,   ogrita  ourinaria,   

oendokrin  odan  ointagumen. 

(1) Perubahan  osystem  opernafasan  opada  olanjut   ousia 

(2) Perubahan  osystem  opersyarafan  opada  olanjut   ousia 

(3) Perubahan  opanca  oindra  opada  olanjut   ousia  o 

(4) Perubahan  okardiovaskuler   opada  olanjut   ousia 

(5) Perubahan  osystem  ourinaria  opada  olanjut   ousia 

(6) Perubahan  osystem  oendokrin/metabolic  opada  olanjut   ousia 

(7) Perubahan  osystem  opencernaan  opada  olanjut   ousia  o 

(8) Perubahan  osystem  omusculoskeletal  o 

(9) Perubahan  okulit   odan  ojaringan  oikat   opada  olansia 
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2.3 Daun Salam  

2.3.1 Defenisi Daun Salam  

Daun  osalam  obahasa   olatin  odisebut   osyzygiumpolyanthum,dalam  obahasa  oingris   

odisebut   odengan  oIndonesian  obay  oleaf  oatau  oIndonesia   olaurel.Tumbuhan  osalam  oadalah  

onama   opohon  openghasil  odaun  orempah  oyang   odigunakan  odalam  omasakan  

onusantara.Daun  osalam  odigunakan  oterutama  osebagai  orempah  opengharum  omasakan  

odan  oobat-obatan.   o(Putra et al., 2015). 

Salam  omemiliki  obeberapa  onama  odaerah  oantara  olain:  oNama  odaerah  oSumaterar   

oMeselangan,   oubar  oserai  o(Melayu);  oJawa:  oManting  o(Jawa),   oSalam  o(Madura);  

oKastolam  o(Kangean)   oNama  oLatin/simplisia  oSyzygium  opolyanthum  o(Wight)  oWalp   o/   

oSyzygii  opoliyanthii  oFolium  oSinonim  oEugenia  opolyantha  oWight.,  oE.  oLucidula   

oMiq.1,2. Berdasarkan  ofalsafah  oJawa  otanaman  osalam  oyang   oditanam  omempunyai  

omakna  oyang  otersirat,   oyang  odapat   odiambil  ofilosofinya  ooleh  omasyarakat   ountuk  

oditerapkan  odalam  okehidupan,   opohon  osalam  obermakna  okeselamatan.   oTujuan  ohidup  

omanusia  oadalah  ountuk  omendapatkan  okeselamatan  odi  odunia  odan  odi  oalam  oakherat   onanti. 

Daun  osalam  omengandung  ozat   obahan  owarna,   ozat   osamak  odan  ominyak  oatsiri  oyang   

obersifat   oantibakteri.   oZat   otanin  oyang  oterkandung  obersifat   omenciutkan  o(astringent).  

oManfaat   odaunsecara  otradisional,   odaun  osalam  odigunakan  osebagai  oobat   osakit   operut.  

oDaun  osalam  ojuga  odapat   odigunakan  ountuk  omenghentikan  obuang  oair  obesar  oyang   

oberlebihan.   oPohon  osalam  obisa  ojuga  odimanfaatkan  ountuk  omengatasi  oasam  ourat,  ostroke,  

okolesterol  otinggi,   omelancarkan  operedaran  odarah,   oradang  olambung,  ogatalgatal,   odan  

okencing   omanis  o(Putra et al., 2015). 

2.3.2 Klasifikasi  oDaun  oSalam 

Kedudukan  otanaman  odaun  oSyzygium  opolyanthum  odalam  osistematika   

o(taksonomi)   odiklasifikasikan  osebagai  oberikut:  o 

Kingdom : Plantae  

Super Sivisi : Spermatophyta  

Kelas : Dicotiledoneae  

Ordo : Myrtales  

Famili : Myrtaceae  

Genus : Syzygium  
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Species : Syzygium polyanthum (Wight.) 

Gambar 2.1 Tanaman Daun Salam 

 

Sumber : Internet 

2.3.3 Morfologi Daun Salam 

2.3.3.1 Batang  

Tanaman  osalam  omemiliki  obatang  otegak  olurus  odengan  obentuk  obatang  obulat   odan  

opermukaan  oyang   oberalur,   obatang   oberkayu  okeras  odan  okuat.  oPercabangannya   

omonopodia,   obatang  opokok  oselalu  otampak  ojelas,   omemiliki  oarah  otumbuh  ocabang   oyang   

otegak  o(Mahardianti, 2014). 

2.3.3.2 Daun  o 

Tanaman  osalam  omemiliki  obentuk  odaun  oyang  olonjong  osampai  oelip  oatau  obundar  

otelur  osungsang  odengan  opangkal  olancip,  osedangkan  oujungnya  olancip  osampai  otumpul  

odengan  opanjang  o50mm  osampai  o150mm,   olebar  o35  omm  osampai  o65mm,  odan  oterdapat   o6  

osampai  o10  ourat   odaun  olateral.   oPanjang  otangkai  odaun  o5  omm  osampai  o12  omm.  oDaun  osalam  

omerupakan  odaun  otunggal  oyang   oletaknya   oberhadapan.   oPermukaan  odaunnya   olicin  odan  

oberwarna  ohijau  omuda  odan  ojika  odiremas  oberbau  oharum  o  (Mahardianti, 2014). 

2.3.3.3 Bunga 

Bunga  otanaman  osalam  okebanyakan  omemiliki  obunga  obanci  odengan  okelopak   

odan  omahkota  omasing-masing  oterdiri  oatas  o4-5  odaun  okelopak  odan  ojumlah  odaun  omahkota  

osama,  okadang-kadang  oberlekatan.   oBunganya  omemiliki  obanyak  obenang  osari,  okelopak   

oberhadapan  odengan  odaun-daun  omahkota.   oTangkai  osari  oberwarna  ocerah,  oyang   

okadangkadang  omenjadi  obagian  obunga,  obakal  obuah  otenggelam  odan  omempunyai  o1   

otangkai  oputik  o(Mahardianti, 2014). 
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2.3.3.4 Buah 

Buah  otanaman  osalam  otermasuk  obuah  obuni  odengan  odiameter  o8-9  omm.  obuah  

oyang  omasih  omuda  oberwarna  ohijau  odan  osetelah  omasak  omenjadi  omerah  ogelap,  odan  

omemiliki  orasa   oagak  osepat   o(Mahardianti, 2014). 

2.3.3.5 Akar 

Tanaman  osalam  omemiliki  oakar  otunggang,   oberbentuk  osebagai  otombak  okarna   

opangkalnya   obesar  odan  omeruncing  oke  oujung  odengan  oserabut-serabut   oakar  osebagai  

opercabangan  oatau  obiasa  odisebut   oakar  otombak  o((Mahardianti, 2014). 

2.3.4 Kandungan  oGizi  oDaun  oSalam 

Tabel  o2.3  oKandungan  oGizi  oDaun  osalam  odalam  osetiap  o100  og  oo 

Kalori (kcal) 313 

Jumlah Lemak 89 

Lemak Jenuh 2.3 g 

Kolesterol  0 mg 

Natrium  23 mg 

Kalium  592 

Karbohidrat  75 g 

Serat Pangan 269 

Protein  8 g 

Vitamin C 46.5 

Zat Besi 43 mg 

Vitamin B6 1.7 mg 

Magnesium 120 mg 

Kalsium  834 mg 

Vitamin D 0 IU 

Vitamin B12 µg 
 

Sumber   o:  o(TKPI, 2019) 
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2.3.5 Kandungan  odaun  oSalam  o 

1) Minyak  oatsiri  o 

Berperan  osebagai  oanti  obakteri  odengan  ocara  omenggunakan  oenzim  oyang   

omembantu  opembentukan  oenergy  osehingga  omemperlambat   opertumbuhan  

osel,minyak  oatrisi  odalam  ojumlah  obanyak  odapat   ojuga  omendeneturasi  

oprotein. 

2) Eugenol  o 

Sebuah  osenyawa  okimia  oaromatic,berbau,sedikit   olarutan  odalam  oair  odan  

olarutan  opada   olarutan  oorganik,kandungan  oeugenol  omerupakan  oanalgesic   

odan  oantiseptic  olokal  oyang  obaik. 

3) Tanin  o 

Dalam  odaun  osalam  omampu  omngendurkan  ootot   oarteri  osehingga   

omenurunkan  otekanan  odarah  obagi  openderita  ohipertensi. 

4) Flavonoid  o 

Sebagai  oinhibitor  oACE  odengan  omenghambat   oaktivitas   oACE  omaka   

opembentukan  oangiotension  oII  odapat   odibatasi  osehingga  odapat   omencegah  

ohipertensi.   o 

2.3.6 Manfaat  oDaun  oSalam 

Kandungan  omineral  oyang   oada   opada  odaun  osalam  omembuat   operedaran  odarah  

omenjadi  olebih  olancar  odan  omengurangi  otekanan  odarah  otinggi  oDaun  osalam  ojuga   

omengandung   ominyak   oesensial  oeugenol  odan  ometal  okavikol,  oserta  oetanol  oyang   oberperan  

oaktif  osebagai  oanti  ojamur  odan  obakteri.   o(Savitri, 2016).  oMinyak   oatsiri  o(seskuiterpen,   

olakton,dan  ofenol),   oyang  odapat   odigunakan  ountuk  omengobati  odiare,  odiabetes,   omaag,   

ohipertensi,   okolesterol,   omigren,   ogatal-  ogatal  o(pruritis),   okudis,  oeksim,  odan  

omenghilangkan  omabuk  oalkohol.o 

Manfaat   olain  odaun  osalam  omenurunkan  otekanan  odarah  okarena  omengandung  

oFlavonoid  oyang  omampu   oberfungsi  osebagai  oantioksidan  oyang   omampu  omencegah  

oterjadinya  ooksidasi  osel  otubuh.   oSemakin  otinggi  osel  odalam  otubuh,   omaka  oSemakin  otinggi  

oseseorang  ountuk  omenderita  openyakit   odegenerative.   oDengan  omengkonsumsi  orebusan  

odaun  osalam  odapat   omembantu  omengurangi  ohormone  ostress,   omengendurkan  ootot   oarteri.   

oSelain  oitu  okandungn  omineral  oyang  oada  opada  odaun  osalam  omembuat   operedaran  odarah  



  
  

25 
 

osemakin  olancer  odan  ojuga  odapat   omenguraagi  otekanan  odarah  otinggi.   oKandungan  

oFlavonoid  opad   odaun  osalam  odapat   odigunakn  ountuk  omencegah  oterjadinya  ohipertensi. 

2.3.7 Patofisiologio  oDaun  oSalam  o 

Daun  osalam  omengandung  osenyawa  oflavonoid,   oyang  omana  oflavonoid  

omengandung  oquercetin  omemberikan  opengaruh  osebagai  ovasodilator,   oantiplatelet,   odan  

oantiproliferative  osebagai anti oksidan untk mencegah terjadinya oksidasi sel tubuh, 

Flavonoid sebagai inhibitor ACE menghambat aktivitas ACE dengan membatasi 

pembentukan angiotensin II sehingga dapat mencegah hipertensi dan  omenurunkan  

otekanan  odarah,  ohasil  odari  ooksidasi  odan  operbaikan  oterhadap  oorgan  otubuh  oyang  osudah  

orusak  oakibat   odari  ohipertensi.   oDengan  odemikian  oflavonoid  odapat   odigunakan  ountuk  

omenekan  orisiko   oterjadinya  omiokard  oinfark  odan  ostroke  o(Savitri, 2016). 

Tanin mampu mengendurkan otot arteri sehingga dapat menurunkan 

tekanan darah. Kandungan  omineral  oyang   oada  opada  odaun  osalam  omembuat   operedaran  

odarah  omenjadi  olebih  olancar  odan  omengurangi  otekanan  odarah  otinggi  odiuretik yaitu 

membantu ginjal mengeluarkan kelebihan cairan dan garam dari dalam tubuh. 

o(Savitri, 2016). 
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2.3.8 Tehnik  oTerapi  oRebusan  oDaun  oSalam  o 

Pembuatan  oterapi  oair   orebusan  odaun  osalam  odengan  ocara  odiminum,   oBerikut   ocara   

ountuk  omenerapkan  o(Triyanto, 2014).  O 

1) Bahan  odan  oalat  o 

(1) Daun  osalam  o10  olembar  o 

(2) Air  o300ml  o(3gelas)  o 

(3) Kompor  o 

(4) Panci  o 

(5) Saringan 

(6) Gelas  oukur  o 

(7) Adukan  o(iros)   o 

2) Pelaksanaan  omebuat   oair  orebusan  odaun  osalam  o 

(1) Cuci  odaun  osalam  osampai  obersih  o 

(2) Rebus  oair  odalam  opanci  osampai  omendidih  o 

(3) Kalau  oair   osudah  omendidih  omasukkan  odaun  osalam  oyang  osudah  odicuci  otadi  o 

(4) Tunggu  obeberapa  osaat   osampai  oair  omenjadi  o150ml  o(1gelas)   o 

(5) Kemudian  orebusan  odaun  osalam  okalau  osudah  odingin  odisaring  o 

(6) Kemudian  otuangkan  oair  orebusan  odaun  osalam  okedalam  ogelas 

3) Tehnik  oMinum  o 

(1) Air  orebusan  otersebut   odiminum  osebelum  omakan  o 

(2) Diminum  o1  ogelas  o(150ml)  oselama   oseminggu  o 

(3) Perhatian  oselama  omengonsumsi  oair  orebusan  odaun  osalam  ojangan  ominum  

oalkohol. 
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2.4 Kerangka  oTeori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber  o:  oModifikasi  oEndang  o(2014),   oMedika  o(2017),   odan  oPutra  o(2015).  o 

 

2.5 Kerangka  oKonsep 

   o Variabel  oindependen  o   Variabel  oDependen 

 

 

 

2.6 Hipotesis  oPenelitian 

H0  o:  oTidak  oterdapat   operbedaan  otekanan  odarah  osebelum  odan  osesudah  odiberikan  

ointevensi  oair   orebusan  odaun  osalam  opada  olansia   owanita  odi  owilayah  okerja  oPuskesmas   

oLebakwangi. 
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